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Penelitian ini berkaitan dengan permasalahan identifikasi hambatan- hambatan
dalam perencanaan karir di lingkup mahasiswa. Tujuan penelitian ini untuk
mengidentifikasi berbagai macam hambatan-hambatan dalam perencanaan
pilihan karir pada mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Lampung Tahun
Akademik 2020-2021. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
survei dengan menggunakan metode deskriptif. Populasi pada penelitian ini
berjumlah 4.671 mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Lampung, dengan
Sampel pada penelitian ini sebanyak 131 mahasiswa. Teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
penelitian ini menggunakan triangulasi data. Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hambatan-hambatan yang muncul didalam
perencanaan pilihan karir mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Pertanian
Universitas Lampung, yang pertama faktor kognitif individu (hambatan yang
berasal dari dalam diri) yakni berupa kurangnya efikasi diri, kurangnya
keterampilan, kurangnya pemahaman diri, dan kurangnya pemahaman akan
informasi karir. Hambatan perencanaan karir pada mahasiswa dan mahasiswi
Fakultas Pertanian Unila dalam faktor kognitif individu ini didominasi oleh
kurangnya efikasi diri, sebanyak 53 orang mahasiswa dan mahasiswi yang
mengalami kurang efikasi diri dan diikuti sebanyak 22 mahasiswa dan
mahasiswi yang mengalami hambatan perencanaan karir dengan perilaku
malas. Yang kedua terdapat faktor kontekstual (faktor yang berasal dari
lingkungan sekitar) yakni berupa dunia kerja, institusi pendidikan, keluarga,
teman, dan sosial. Hambatan perencanaan karir pada mahasiswa dan mahasiswi
Fakultas Pertanian Universitas Lampung dalam faktor kontekstual sebanyak 22
mahasiswa dan mahasiswi yang mengalami kurangnya dukungan keluarga.

Kata kunci: hambatan, perencanaan, karir, mahasiswa



IDENTIFICATION OF OBSTACLES IN CAREER PLANNING ON
STUDENTS OF THE FACULTY OF AGRICULTURE UNIVERSITY
OF LAMPUNG ACADEMIC YEAR 2020 — 2021

By

ISTIQOMAH

This research is related to the problem of identifying obstacles in career
planning in the student sphere. The purpose of this study was to identify
various kinds of obstacles in planning career choices for students of the Faculty
of Agriculture, University of Lampung, for the academic year 2020-2021. The
research method used is a qualitative survey using a descriptive method. The
population in this study amounted to 4,671 students of the Faculty of
Agriculture, University of Lampung, with the sample in this study as many as
131 students. Data collection techniques in the form of observation, interviews,
and documentation. The data analysis technique of this research uses data
triangulation. The conclusion of this study shows that there are obstacles that
arise in planning the career choice of students and students of the Faculty of
Agriculture, University of Lampung, the first is individual cognitive factors
(barriers that come from within), namely in the form of lack of self-efficacy,
lack of skills, lack of self-understanding, and lack of understanding of career
information. Barriers to career planning for Unila Faculty of Agriculture
students and students in individual cognitive factors are dominated by lack of
self-efficacy, as many as 53 students and female students who experience lack
of self-efficacy and are followed by 22 students and female students who
experience career planning barriers with lazy behavior. Second, there are
contextual factors (factors that come from the surrounding environment) in the
form of the world of work, educational institutions, family, friends, and social.
Barriers to career planning on students and students of the Faculty of
Agriculture, University of Lampung in contextual factors as many as 22
students and female students who experience a lack of family support.

Keywords: barriers, planning, career, students
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Karir merupakan bagian hidup yang berpengaruh pada kebahagiaan hidup
seorang individu secara keseluruhan. Oleh karenanya ketepatan memilih serta
menentukan keputusan karier menjadi titik penting dalam perjalanan hidup
manusia. Karir tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga aspek
psikologis individu, sehingga individu perlu untuk merencanakan dan mulai
mempersiapkan karir yang matang sejak dini untuk mendapatkan karir yang
sesuai dengan bakat, minat, nilai, dan kemampuan yang dimiliki dalam diri
seorang individu. Memilih dan mempersiapkan sebuah perencanaan Kkarir
merupakan tugas perkembangan yang penting bagi individu. Salah satu kunci
sukses dalam sebuah karier adalah adanya sebuah perencanaan yang matang.
Perencanaan tidak hanya dibuat dalam sekali, tetapi harus dilakukan berulang.
Proses ini akan membantu untuk seorang individu mencapai tujuan karier yaitu

suatu kepuasan didalam diri.

Perencanaan karir sendiri merupakan proses dimana individu dapat
menetapkan dalam mengambil langkah-langkah dalam mencapai tujuan
karirnya. Melalui perencanaan Kkarir seorang individu dapat mengevaluasi
kemampuan potensi diri yang terdapat dalam diri individu sendiri, agar
mempertimbangakan Kkarir pilihanya, merencanakan karir dengan tepat,
memilih alternatif karir dan menyusun tujuan Kkarirnya dengan baik untuk
mencapai kepuasan hidup. Alasan pentingnya dalam sebuah perencanaan karier
dengan baik untuk mencapai kepuasan saat menjalani sebuah bidang karier

akan berdampak pula pada kualitas kehidupan.



Melakukan perencanaan karier yang terarah dan matang khusunya di dalam
dunia pendidikan perkuliahan itu penting, sebab dengan semakin baik dalam
merencanakan karier tentu bagi seorang individu akan mempunyai waktu lebih
banyak untuk mempersiapkan dirinya. Perencanakan karier dengan matang
khusunya pada mahasiswa di Fakultas Pertanian, penting bagi individu yaitu
memahami potensi didalam diri seperti, mampu memahami bakat, memahami
minat, memahami kemampuan didalam diri dan kelemahan didalam diri
individu. Perencanaan sebuah pilihan karier perlu dipertimbangkan sejak sedini
mungkin, didalam dunia perkuliahan tempat dimana seorang mahasiswa dan
mahasiswi mempelajari ilmu yang akan dipergunakan di dunia kerja kelak
setelah lulus dari lingkungan perkuliahan, maka dari itu perencanaan Karir
seorang mahasiswa sebaiknya mempunyai langkah dalam merencanakan karier

dengan baik sesuai dengan impiannya.

Perencanaan karier merupakan aktivitas pencarian informasi dan seberapa
besar keterlibatan individu dalam proses tersebut (Super, 1983). Sehingga
disimpulkan bahwa perencanaan karir akan dicapai jika seorang individu
mampu menuntaskan tugas karier dalam setiap fase perkembangannya, namun
jika seorang individu tidak menuntaskan tugas karirnya maka individu
tersebuat akan menemukan permasalahan dalam perencanaan karir dalam
kurun waktu kedepannya. Teori Super ini membagi tahap perkembangan karir
menjadi 5 tahap, yaitu: tahap perkembangan, tahap eksplorasi, tahap
pembentukan, tahap pemeliharaan, dan tahap kemunduran. Dengan demikian
apabila seorang individu tersebut telah melewati proses tahapan ini dengan
baik maka akan memudahkan seseorang tersebut untuk mencapai perencanakan

karir dengan baik.

Teori selanjutnya yang mendukung perencanaan Karir terdapat dalam teori
SCCT (Social Cognitive Career Theory) terdapat dua faktor yang
mempengaruhi kualitas pemilihan Kkarier, yaitu faktor kognitif individu dan

faktor kontekstual.



Faktor kognitif individu berasal dalam diri berupa Self-efficacy, outcome
expectation, dan goal orientation. Self-efficacy mengacu pada keyakinan orang
tentang kemampuan mereka untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang
diperlukan untuk mencapai jenis pertunjukan yang ditentukan. Ketika seorang
individu mempunyai self-efficacy yang baik maka ia akan lebih mudah
menetapkan outcome dan goal orientation dalam penentuan keputusan
kariernya. Selanjutnya, faktor kontekstual mencangkup hal-hal seperti
pengaruh sosial yang bisa mendukung maupun menghambat, misalnya: jenis

kelamin, institusi pendidikan, sosio-ekonomi, keluarga, dan role model.

Beberapa terdapat hambatan individu yang mengatakan bahwa individu yang
memiliki perilaku persiapan karier yang pasif akan kurang memahami diri
sendiri (Jeon & Lee, 2019) dan kurangnya kemampuan untuk beradaptasi
dengan karier (Urbanaviciute dkk, 2016). Artinya, adanya memiliki persiapan
perilaku yang aktif dalam perencanaan karir, misalnya individu aktif dalam
memahami potensi diri, aktif dalam bersosialisasi dengan lingkungan Kerja,
dapat meningkatkan motivasi untuk menjadikan perencanaan karir yang tepat
dan matang. Karena terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi atau
menghambat sebuah perencanaan karir seseorang khususnya dalam lingkungan
mahasiswa maka diperlukannya sebuah bimbingan pembinaan karir kepada

mahasiswa.

Layanan bimbingan pembinaan dalam bidang Kkarier selanjutnya akan
memberikan pelayanan ketenagakerjaan dan pengembangan kewirausahaan
kepada mahasiswa atau alumni, swasta dan instansi pemerintah serta
masayarakat umum. Adanya CCED (Center For Career and Entrepreneurship
Development University of Lampung) diperguruan tinggi Universitas Lampung,
mahasiswa akan menjadi lebih terarah dalam bidang kariernya. Bagi seorang
mahasiswa, perencanaan karir dapat membantu mereka menetapkan tujuan

pribadi dan memutuskan arah saat ini dan arah masa depan.



Bimbingan Kkarir tersebut sangat membantu mereka dalam mengatasi
kesalahpahaman dalam memilih dan merencanakan karir, dalam memilih jalur
studi mereka, untuk meningkatkan daya saing mereka untuk mendapatkan
posisi (Guo, 2009 dalam Sun, V. J., & Yuen, M. 2012). Bimbingan karir yang
efektif memberikan pedoman dengan visi jangka panjang untuk perencanaan
karir, dimana mahasiswa dapat memperoleh manfaat dengan menyadari potensi

mereka yang sebenarnya dalam hidup.

Pelayanan bimbingan karir yang berada di universitas dapat memfasilitasi
pengalaman transisi dengan secara langsung untuk menangani kebutuhan
mahasiswa dalam mengantisipasi dan mempersiapkan mereka untuk tantangan
yang disajikan dalam tahap penyesuaian. Rekomendasi yang mengikuti fokus,
sebagai berikut: a) memberikan mahasiswa informasi yang akurat mengenai
pekerjaan selama antisipasi, b) memastikan bahwa mahasiswa dan mahasiswi
telah mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk penyesuaian yang
berhasil, dan ¢) mendukung mahasiswa dalam menghadapi proses perubahan
untuk membantu gerakan menuju prestasi (Wendlandt & Rochlen, 2008).
Dapat disimpulkan bahwa tujuan pelayanan bimbingan karir di perguruan
tinggi adalah membantu mahasiswa dalam pemilihan karir mereka agar nanti
setelah lulus dari perguruan tinggi mahasiswa mampu memiliki prospek kerja
yang baik dan sesuai dengan potensi maupun keterampilan mereka. Tidak
hanya berguna untuk mahasiswa saja tujuan pelayanan bimbingan karir di
perguruan tinggi dipertunjukan untuk perguruan tinggi itu sendiri yaitu untuk
meningkatkan tingkat pekerjaan bagi lulusannya, sehingga meningkatkan

reputasi universitas.

Hasil penelitian terhadap 489 mahasiswa tingkat akhir Unila menunjukkan
bahwa mayoritas partisipan belum memiliki pemahaman yang utuh akan
pentingnya proses perencanaan Karir, bahkan mereka belum memahami secara

mendasar dari pentingnya karir bagi kehidupan (Pratama, 2017).



Sebuah artikel berita online mengatakan mahasiswa Fakultas Pertanian
memiliki berbagai tantangan salah satunya disebabkan yaitu tantangan yang
dihadapi petani indonesia lahan kian sempit bahwa tantangannya adalah kian
sempitnya lahan yang dikelola di utarakan oleh Moeldoko (Oke zone 2018,
https://economy.okezone.com/read/2018/06/28/320/1915376/sederettantangan-
yang-dihadapi-petani-indonesia-lahan-kian-sempit. 2 November 2020).

Menyebutkan juga bahwa permasalahan selanjutnya menjelaskan bahwa
banyak lulusan jurusan pertanian yang bekerja tidak sesuai dengan ilmu yang
telah ditekuninya selama dibangku perkuliahan, yaitu banyaknya lulusan dari
fakultas pertanian yang kemudian mereka memilih bekerja sebagai pegawai
bank 'fenomena’ ini terjadi karena "(sektor pertanian) tidak mendatangkan
pendapatan yang memadai, diutarakan oleh Dwi (BBC NEWS 2017,
https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-41175869, 3 November 2020).

Berdasarkan hasil tracer study 2020 bahwa terdapat jumlah mahasiswa lulusan
Fakultas Pertanian pada T/A 2019-2020 sebanyak 692 alumni mahasiswa
Fakultas Pertanian Universitas Lampung, dan rata-rata alumni menunggu
mendapatkan pekerjaan dalam kurun waktu 2 tahun terakhir sebanyak 466
alumni yang belum bekerja dan 226 alumni yang sudah bekerja. Dapat
disimpulkan berdasarkan data tracer study 2020 terdapat sekitar 60% atau

sekitar 466 alumni yang belum mendapatkan pekerjaan pada tahun 2019-2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana hambatan karir pada
mahasiswa Fakultas Pertanian (FP) Universitas Lampung. Pembimbingan karir
mahasiswa akan dapat dilakukan jika diketahui sumber hambatannya sehingga
UPT Pengembangan Karir dan Kewirausahaan Universitas Lampung (UPT
PKK) atau Career and Entrepeneurship Development (CCED) di perguruan
tinggi Universitas Lampung dapat membuahkan hasil yang positif. Untuk itu
perlu diketahui hambatan-hambatanya agar nantinya dapat dibantu dari sejak

dini.


https://economy.okezone.com/read/2018/06/28/320/1915376/sederettantangan-yang-dihadapi-petani-indonesia-lahan-kian-sempit
https://economy.okezone.com/read/2018/06/28/320/1915376/sederettantangan-yang-dihadapi-petani-indonesia-lahan-kian-sempit
https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-41175869

Manfaat penelitian ini adalah untuk menemukan hambatan-hambatan karir
seperti apa yang terdapat pada mahasiswa Fakultas Pertanian (FP) di
Universitas Lampung, kemudian hambatan-hambatan ini dapat digunakan
sebagai dasar untuk menyusun layanan bimbingan bagi mahasiswa Fakultas

Pertanian (FP) di Universitas Lampung.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah penelitian

ini sebagai berikut:

a. Adanya hambatan dalam perencanaan karier dalam diri mahasiswa Fakultas
Pertanian Universitas Lampung dapat membawa mahasiswa sulit
menentukan pilihan pekerjaan.

b. Sulit mendapatkan kepuasan kerja dan akan berdampak negatif kepada
kesejahteraan kondisi fisik dan psikologis.

c. Adanya permasalahan yang berhubungan dengan lahan pertanian yang kian
sempit.

d. Terdapat permasalahan bahwa lulusan sarjana pertanian banyak yang
memilih untuk mengambil pekerjaan yang tidak sesuai dengan ilmu yang
telah didapatkannya di bangku kuliah, yaitu banyaknya lulusan fakultas
pertanian yang memilih bekerja sebagai pegawai di sebuah bank.

e. Terdapat permasalahan tentang pendapatan yang minim.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah “identifikasi hambatan
mahasiswa dalam perencanaan karir Fakultas Pertanian Universitas Lampung
Tahun Akademik 2020/2021”.



1.4 Rumusan Masalah

Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah ‘“hambatan
hambatan apa yang terdapat dalam perencanaan Kkarir pada mahasiswa
Fakultas Pertanian Universitas Lampung Tahun Akademik 2020/2021”.

1.5 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor—faktor apa saja
yang akan menjadi hambatan bagi proses perencanaan karir mahasiswa
khusunya Fakultas Pertanian Universitas Lampung tahun akademik
2020/ 2021.

b. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan akan memberikan kontribusi yang
bermanfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian
ini yaitu:

1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
bimbingan konseling khususnya terkait dengan hambatan perencanaan

karir khusunya pada tingkatan mahasiswa.

2) Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang akan
membantu dalam penyusunan intervensi promotif perencanaan tentang

karir bagi mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

Berdasarkan temuan berupa bukti faktor—faktor hambatan karir yang telah
teridentifikasi. Secara jangka panjang, maka penelitian ini dapat menjadi
langkah awal bagi Universitas Lampung untuk menghasilkan lulusan—lulusan

alumni dengan perencanaan karir dengan baik.



1.  KAJIAN PUSTAKA

2.1. Perencanaan Pilihan Karier

2.1.1. Konsep Perencanaan Pilihan Karier

Pengertian perencanaan menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI),
perencanaan merupakan proses, cara, perbuatan merencanakan. Super dalam
(Winkel, 2004) menyatakan bahwa proses kematangan Karier sebagai
keberhasilan  seseorang individu untuk menyelesaikan  tugas-tugas
perkembangan karier yang khas bagi tahap perkembangan tertentu. Selanjutnya
pengertian Kkarier menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), karier
merupakan perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan,
dan sebagainya. Tujuan dengan adanya perencanaan karir lebih memudahkan
individu untuk persiapan menuju masa depan dunia karir. Individu diarahkan
untuk menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya. Jadi, disimpulkan bahwa
pengertian perencanaan pilihan karier merupakan kemampuan seorang individu

untuk membuat kepustusan dalam kehidupan dimasa depan.

Kepuasan saat menjalani sebuah bidang karier akan berdampak pula pada
kualitas kehidupan, secara empiris kualitas karier berkorelasi positif dengan
berbagai variabel positif seperti; Kepuasan Hidup (Ginevra dkk., 2018;
Hagmaier dkk., 2018); Tingkat Kebahagiaan (Abele dkk., 2016;Walsh dkk.,
2018); Kesejahteraan Psikologis (Busis dkk., 2017;, Levin dkk., 2017); Rasa
optimis akan masa depan (van der Weijden dkk, 2016). Rasa puas yang
didapatkan dari berkarier akan membuat kualitas kehidupan menjadi lebih
positif. Berkebalikannya, kepuasan dalam berkarir terbukti berkorelasi negatif
dengan berbagai variabel negatif seperti: Tingkat Stress (Burak & Atabek,
2019; Nisar & Rasheed, 2019); Burnout ( LaFaver dkk., 2018; Mehta dkk.,
2019).



Ketidakpuasan dalam menjalani bidang karier memunculkan tekan dalam
kehidupan seorang individu. Kepuasan dalam menjalani sebuah bidang karier
akan dapat dicapai jika individu memiliki perencanaan Kkarir yang cukup saat

menentukan bidang karier tersebut.

Konsep perencanaan pilihan Kkarir diharapkan dapat membantu mengatasi
adanya hambatan-hambatan dalam pilihan Kkarir individu yang makin meluas
sehingga individu mampu menyelesaikan dengan baik tugas perkembangannya.
Semakin berkembangnya pemahaman akan diri individu dan mencapai
kematangan perkembangan individu dengan baik, maka diharapkan individu
dapat meningkatkan kompetensinya untuk menunjang karir yang baik dan
tepat. Semakin banyaknya seorang individu yang tidak sadar akan sebuah
hambatan dalam dirinya, kemudian dimana zaman sekarang semakin
berkembangnya hambatan-hambatan karir yang semakin luas maka menuntut
individu untuk tetap belajar dan bisa berkembang sesuai dengan perubahan

zaman yang semakin modern.

Terdapat faktor eksternal dan internal, yang diantaranya faktor internal terdiri
dari nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat kepribadian,
pengetahuan, dan keadaan jasmani. Faktor eksternal diantaranya adalah
masyarakat, kondisi sosial-ekonomi negara atau daerah, status sosial-ekonomi
keluarga, pengaruh keluarga besar dan inti, pendidikan di sekolah, rekan
sebaya, tuntutan yang melekat pada jabatan atau program studi. Alasan
pentingnya pekerjaan, membuat hal tersebut berhubungan langsung dengan
kematangan karir sehingga memiliki implikasi penting untuk praktik dalam

evaluasi, penilaian, karir, pendidikan, dan konseling (Super & Neville, 1984).
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Perencanaan karir dapat dilihat dari kemampuan menunjukkan minat pilihan
karir, mulai mengeksplorasi kemampuan diri dan pengetahuan tentang pilihan
karir, memiliki informasi komprehensif seperti kelompok pekerjaan, dan sudah
menentukan pilihan meskipun belum pasti dan mulai membuat perencanaan
karier. Secara spesifik (Super & Jordaan, 1973) menjelaskan bahwa seorang
mahasiswa memiliki tugas karier untuk; 1) Mengidentifikasi berbagai pilihan
karier sesuai dengan konsep diri yang dimiliki, 2)Mulai mengerucutkan
berbagai pilihan bidang karir yang tersedia melalui pertimbangan yang
realistis, 3) Mengembangkan keterampilan khusus yang dibutuhkan oleh
bidang karier telah dipilih, 4) Melakukan uji coba pada bidang pilihan karir.
Berbagai tugas tersebut idealnya dapat dituntaskan oleh seorang mahasiswa

sebelum mencapai kelulusan.

Konsep perencanaan Karier dijelaskan sebagai bentuk kemampuan seorang
individu untuk mengambil keputusan karier yang sesuai dengan tugas
perkembangan pada setiap tahapannya. Mengetahui arti kematangan maka akan
mempermudah individu untuk menentukan karir dalam pekerjaan yang sesuai
baginya. Jadi perencanaan karir merupakan suatu kesiapan dan keberhasilan
individu dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karir, yang mana

akan menghasilkan sebuah keputusan karir bagi individu tersebut.

2.1.2. Tahap Perkembangan Vokasional

Konsep perencanaan Karir dijelaskan sebagai bentuk kemampuan seorang
individu untuk mengambil keputusan Kkarir yang sesuai dengan tugas
perkembangan pada setiap tahapannya (Super, 1973). Ada 5 (lima) Tahap
perkembangan menurut Donald E Super (Super, D. E & Jordaan, J. P. 1973).



Tahap perkembangan menurut Donald E Super, sebagai berikut:

Tabel 2.1 Tahap Perkembangan Vokasioal Donald. E. Super.
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Tahap
Perkembangan

Usia

Karakteristik
Umum

Tahap Perkembangan
(Grow Stage)

0-14
Tahun

Tahap ini konsep diri berkambang
melalui identifikasi dengan tokoh-tokoh
kunci dalam keluarga dan di sekolah;
kebutuhan dan fantasi dominan diawal
tahap ini; minat dan kapasitas menjadi
lebih penting dengan meningkatkan
pertisipasi sosial dan uji realitas.

Sub tahapan dari tahapan pertumbuhan

adalah:

1. Curiosity (0- 4 tahun). Ditandai
perilaku didasari oleh kebutuhan dan
rasa ingin tahu.

2. Fantasi (Fantasy) (4-10 tahun).
Ditandai dengan dominanya; aspek
kebutuhan akan rasa
keingintahuannya.

3. Minat (interest) (11-12 tahun).
Ditandai tumbuhnya rasa senanf
sebagai determinan utama dari aspirasi
dan aktifitas.

4. Kapasitas (capasity) (13-14 tahun).
Ditandai tahapan ini bertambahnya
kemampuan diberi bobot lebih,
persyaratan, dan latihan karir.

Pada tahap ini seorang anak mulai
mengembangkan minat-minat, potensi,
kebutuhan- kebutuhan dan sikap diri.
Konsep diri akan berkembang melalui
anggota keluarga seperti orangtua dan
instansi sekolah.

Tahap Eksplorasi
(Exsploration Stage)

15-24
Tahun

Tahap ini individu pengujian diri, uji coba
peran dan eksplorasi pekerjaan yang
berlangsung disekolah, kegiatan rekreasi,
dan pekerjaan paruh waktu, sub tahapan
dari tahapan eksplorasi adalah:

1. Sub Tentatif (Tentative) (15-17
tahun) tingkat semester 1-2.
Kebutuhan, minat, kapasitas, nilai,
dan peluang semuanya perlu adanya
pertimbangkan. Pilihan tentatif dibuat
dan dicoba dalam fantasi, diskusi,
kursus, pekerjaan, dll.

Tugas pada masa tentatif:

a. Memahami sebuah kelebihan dan
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e.

kekuarangan.

Melihat peluang yang ada.
Mengetahui value atau nilai diri.
Sudah memikirkan tentang apa
yang bisa ditekuni dalam minat
dan bakatnya.

Individu sudah memiliki beberapa
pemilihan Kkarir.

Ketuntasan tugas pada masa tentatif:

a.

Mengetahui untuk bagaimana cara
membuat keputusan karir dengan
berbagai pertimbangan internal.
Mampu memilih karir sesuai
minat, bakat, dan peluang.
Mengetahui langkah-langkah
dalam membuat keputusan karir,
terutama penyusunan rencana
karir, dengan proses diskusi atau
magang.

Sudah memiliki beberapa pilihan
karir.

Mengasah kemampuan dengan
mengikuti pelatihan dan magang.

2. Transisi (transition) (18-21 tahun)
tingkat semester 3-8. Pertimbangan
realitas diberi bobot lebih saat pemuda
memasuki pasar tenaga kerja atau
pelatihan profesional dan mencoba
menerapkan konsep diri.

Tugas pada masa transisi:

a.

Memiliki pemahaman yang baik
tentang kelemahan dan kelebihan
eksternal yang berhubungan
dengan pilihan karir yang
diinginkan.

Mampu melihat faktor yang akan
mendukung atau menghambat
karir yang diinginkan.

Mampu melihat kesempatan yang
ada berkaitan dengan pilihan karir
yang diinginkan.

Mampu memilih salah satu
alternatif pekerjaan dari berbagai
pekerjaan yang beragam, dapat
mengembangkan untuk kebiasaan
belajar dan bekerja secara efektif .

Ketuntasan tugas masa transisi:

a.

Sudah mempunyai beberapa
pilihan karir yang sesuai dengan
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kemampuannya.

b. Sudah mempertimbangkan secara
realistis. Tidak hanya hal-hal yang
secara internal ada pada dirinya
tetapi juga hal-hal eksternal.

3. Percobaan- sedikit komitmen (Trial-
Little commitment) (22-24 tahun).
Pekerjaan yang sesuai telah ditemukan
dan dicoba sebagai pekerjaan
potensial seumur hidup.

Idealnya pada fase ini individu sudah
memiliki satu tujuan karir. Artinya
individu tersebut sudah membuat
keputusan karir, tidak ada
pertimbangan lain dan fokus untuk
bekerja dalam bidang karir yang
potensial baginya.

Eksplorasi  terdiri dari  mengajukan
pertanyaan tentang diri sendiri dan situasi
seseorang. Diri harus dilihat dalam
kaitannya dengan tahapan kehidupan
dimana ia berfungsi dan tugas-tugas
perkembangan yang dihadapinya atau
akan segera dihadapi. Pertanyaan perlu
ditanyakan tentang berbagai peran
kahidupan Karir seperti pelajar, pekerja,
ibu rumah tangga, warga negara, dan
santai yang dikejar kebanyakan orang
pada tahap kehidupan tertentu (Super,
1980).

Eksplorasi karir didefinisikan sebagai
keinginan individu untuk mengeksplorasi
atau melakukan pencarian informasi
terhadap sumber-sumber informasi Karir.
Eksplorasi karir juga dilakukan agar dapat
mengenali dan mencari informasi Kkarir
dan berbagai sumber, memiliki
pengetahuan  tentang  potensi  diri,
diantaranya bakat, minat, intelegensi,
kepribadian, nilai-nilai, dan memiliki
cukup banyak informasi karir.

Tahap Pembentukan
(Establishment stage)

25-44
Tahun

Tahap ini individu telah menemukan
bidang yang sesuai, sebuah upaya

dilakukan untuk membangun tempat
permanen didalamnya. Mungkin ada
beberapa percobaan diawal tahap ini,
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dengan perubahan konsekuensi, tetapi

pembentukan mungkin dimulai tanpa

percobaan, terutama di bidang profesi.

Substansansi dari tahap pembentukan

adalah:

1. Percobaan-komitmen dan stabilitasi
(Trial commitment and stabilisation)
(25-30 tahun ). Bidang pekerjaan
dianggap cocok mungkin terbukti
tidak memuaskan, sehingga
menghasilkan satu atau dua perubahan
sebeumnya pekerjaan hidup
ditemukan atau sebelum menjadi jelas
bahwa pekerjaan hidup akan menjadi
sukses pekerjaan yang tidak terkait.
Fase ini ditandai dengan munculnya
berbagai dugaan tentang lapangan
pekerjaan tertentu.

Pada tahap ini kemungkinan
perubahan terjadi satau atau dua
bidang pekerjaan dan biasanya
diakhiri dengan satu pilihan yang
mantap.

2. Kemajuan (Advancent) (31-44).
Sebagai pola karir menjadi jelas,
upaya diajukan untuk menstabilkan,
untuk membuat tempat yang aman
didunia kerja. Bagi kebanyaan orang
ini adalah tahun-tahun kreatif. Yakni
individu sudah merasa sesuai dengan
karirnya dan memaknai karir yang
sedang ia jalani.

Tahap ini individu setelah mendapatkan
tempat didunia kerja, perhatiannya
sekarang adalah mempertahankannya.

Tahapan Pemeliharaan 45-65
" Berusaha untuk meneruskan atau
(Maintenance Stage) Tahun . AN .
memelihara situasi pekerjaan yang
dilakukannya.
Tahap ini ketika kekuatan fisik dan mental
menurun, aktifitas kerja berubah dan pada
waktunyaberhenti. Peran baru harus
Tahap Kemunduran Diatas dikembangkan yang pertama sebagai
(Decline Stage) 60 pertisipanselektif dan kemudian sebagai
Tahun pengamat.

Substansi dari tahapan kemunduran ini
adalah:
1. Deselerasi (Decelaration) (65-70).
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Terkadang pada saat resmi pensiun,
beberapa kali terlambat dalam tahap
pemeliharaan, kecepatan bekerja
melambat, tugas dialihkan, atau sifat
pekerjaan berubah untuk kapasitas
yang menurun. Banyak pria mencari
pekerjaan paruh waktu untuk
menggantikan pekerjaan penuh waktu
mereka.

2. Pensiun (Retirement) (71 Tahun).
Seperti halnya semua batasan usia
yang ditentukan, ada variasi bagus
dari orang ke orang, tetapi
pengehentian total kerja datang untuk
semua pada waktunya. Untuk
beberapa dengan mudah dan
menyenangkan, kepada orang lain
dengan kesulitan dan kekecewaan, dan
untuk beberapa hanya kematian.

Tahap ini ketika kekuatan fisik dan mental
sudah menurun, yang ditandai dengan
kelelahan dalam bekerja yang tidak penuh,
serta mulai berkurangnya kapasitas kerja.

Hampir kebanyakan individu menemukan
pekerjaan paruh waktu untuk
menggantikan pekerjaan utamanya.

Guna mencapai perencanaan karir yang baik seorang individu harus mampu
untuk menyelesaikan tugas karir pada setiap tahapan kehidupan. Menurut
Super & Jordaan (1973) menjalaskan bahwa bahwa seorang mahasiswa berada
pada tahap perkembangan eksplorasi, yaitu pada sub tahap transisi. Tahapan
eksplorasi berada pada rentang usia 15 — 24 tahun. Pada tahapan ini seorang
individu mengeksplorasi pilihan karier dan mulai mengujicobakannya melalui
pelatihan atau pekerjaan pertama. Pada masa ini, seorang Individu mulai
menerapkan konsep diri nya di dunia kerja. Sebuah uji coba untuk melakukan
pelatihan diharapkan dapat meningkatkan dan mampu dalam memfokuskan

kualitas diri didalam ketetapan pilihan karir kedepannya.
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Secara spesifik, fase mahasiswa berada sub tahapan transisi. Pada sub tahapan

ini idealnya seorang individu harus mampu membuat pertimbangan karier yang

spesifik, dan mencoba mengimplementasikan konsep diri pada bidang karier.

Sub tahapan transisi memiliki tugas perkembangan karier sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi berbagai pilihan karir sesuai dengan konsep diri yang
dimiliki.

2. Mulai mengerucutkan berbagai pilihan bidang karir yang tersedia
melalui pertimbangan yang realistis.

3. Mengembangkan keterampilan khusus yang dibutuhkan oleh bidang karier
telah dipilih.

4. Melakukan uji coba pada bidang pilihan karir.

Sub tahapan transisi jika telah dipahami dengan baik oleh mahasiswa maka
akan meminimalisir hambatan yang akan datang pada saat merencanakan karir

individu tersebut.

2.1.3. Faktor -Faktor Mempengaruhi Perkembangan Karir Individu

Suatu perkembangan selalu bersandingan dengan sebuah faktor yang saling
mempengaruhi, demikian dengan perkembangan karir tentu ada faktor yang
mempengaruhi perkembangan karir seorang individu. Menurut Super dalam
pendekatan teori trait metode aktuaria dan teori pola hidup dan metode

perkembangan (tematik-eksploratif) adalah sebagai berikut:

a) Teori Trait Dan Metode Aktuaria

Pendekatan ini mempunyai faktor yang mempengaruhi atau yang mendasari
perkembangan karir individu adalah faktor internal atau dari dalam individu
itu sendiri yaitu berupa sifat, minat dan bakat individu serta kemampuan
kerja dan pola sifat. Hal Ini diilustrasikan dengan baik oleh kasus Paterson
tentang seorang wanita yang kegagalannya sebagai pekerja Kklerikal

dijelaskan oleh skor rendah pada tes kecerdasan.
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Bakat klerikal (prediksi aktuaria: kebanyakan orang dengan bakat seperti
wanita ini tidak berhasil dalam pekerjaan klerikal; oleh karena itu wanita ini
tidak dapat diharapkan untuk melakukannya), dan yang memiliki nilai tes
ketangkasan manual dan perakitan mekanik yang tinggi membuat konselor
mendiskusikan kebijaksanaan memasuki pekerjaan pabrik (prediksi aktuaria:
kebanyakan wanita dengan skor seperti yang dibuat oleh wanita ini berhasil
dalam semi terampil pekerjaan pabrik; oleh karena itu wanita ini dapat
diharapkan melakukan hal yang sama). Sebelas tahun kemudian, wanita ini
ditemukan telah menghidupi dirinya sendiri dan suaminya yang tidak sah
sejak mendapatkan konseling dan dipekerjakan sebagai pekerja yang puas
(Super, 1954).

b) Teori Pola Hidup Dan Metode Perkembangan (Tematik-Eksploratif)

Pendekatan ini faktor yang mempengaruhi adalah faktor psikologis dan
faktor sosiologis Faktor psikologis seperti pengalaman Kklinis keinginan
untuk meniru ayah ataupun antipasti terhadap ayah. Bukti yang dianalisis
berkaitan dengan peran identifikasi ayah dalam penyesuaian kejuruan yang
terkandung dalam studi Friend and Haggard. Sedangkan faktor sosiologisnya
yaitu status sosial ekonomi orang tua. Meskipun ada kecenderungan yang
ditunjukkan individu untuk memasuki pekerjaan pada tingkat sosial ekonomi
yang sama dengan orang tua mereka, kecenderungan ini memiliki banyak

pengecualian.

Status sosial ekonomi ternyata hanya satu penentu pilihan pekerjaan.
Berdasarkan Investigasi seperti studi longitudinal Terman, tentang anak-anak
berbakat telah menunjukkan bahwa kecerdasan adalah salah satu faktor yang
terkait dengan penyimpangan dari tingkat pekerjaan yang diharapkan orang
tua, (Super, 1954). Kesimpulannya, Pada dasarnya untuk teori trait dan
metode aktuaria mengarah bahwa konseling kejuruan pada dasarnya adalah
proses membantu seseorang mencocokkan sifat-sifatnya dengan yang

dibutuhkan oleh pekerjaan yang tersedia.
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Untuk teori pola hidup dan metode perkembangan (tematik-eksploratif).
Asumsi yang mendasari pendekatan ini adalah bahwa salah satu cara untuk
memahami apa yang akan dilakukan seseorang di masa depan adalah dengan
memahami apa yang dilakukannya di masa lalu. Ini mendalilkan bahwa salah
satu cara untuk memahami apa yang dia lakukan di masa lalu adalah dengan
menganalisis urutan peristiwa dan perkembangan Kkarakteristik untuk
memastikan tema yang berulang dan tren yang mendasarinya (Super, 1954).

2.2 Teori Hambatan Karier

2.2.1. Pengertian Hambatan karier

Pengertian hambatan menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)
hamabatan merupakan halangan; rintangan. Sedangkan pengertian Kkarier
menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), karier merupakan
perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan. Peneliti
menyimpulkan bahwa hambatan karier dapat diartikan sebagai proses
rintangan/permasalahan yang akan timbul baik dari dalam individu maupun
rintangan /permasalahan yang timbul dilingkungan sekitar individu sehingga

dapat menghalangi proses kematangan perencanaan karier.

Penting untuk memahami nilai jalur perencanaan karir dan hambatan dari
perspektif mahasiswa untuk mengatasi hambatan ini selama pengembangan
karir dan pekerjaan. Dengan menyesuaikan hambatan melalui kegiatan
pendidikan dan kursus yang sesuali, efikasi diri karir dalam mahasiswa harus
meningkat, memungkinkan mereka untuk memenuhi tujuan bidang Kkarir
mereka. ldelanya mahasiswa mendapatkan bimbingan dalam menyelesaikan
hambatan karier dalam proses perencanaan kariernya, menurut (Freeman,
dkk.2017).
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Pentingnya keahlian fakultas dalam mendorong kemampuan mahasiswa untuk
bertanggung jawab atas perencanaan karier mereka dan mengembangkan rasa
ketahanan karier dalam praktik akademis dan profesional mereka. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa jika seorang mahasiswa mengalami hambatan karier maka
perlu bagi sebuah institusi pendidikan untuk membantu mereka agar
memahami potensi dirinya sehingga dapat memutuskan pemilihan karier
dengan efektif.

2.2.2. Social Cognitive Career Theory (SCCT)

Social Cognitive Career Theory (SCCT) dikembangkan oleh Robert W. Lent,
Steven D. Brown, dan Gail Hackett. SCCT pada prinsipnya diturunkan secara
umum dari Teori Kognitif Sosial Albert Bandura yang menekankan cara
kompleks dimana perilaku dan lingkungan saling mempengaruhi satu sama
lain. SCCT merupakan teori yang relatif dinamis dan mengutamakan kekhasan
dalam diri seseorang yang melibatkan secara konseptual mempengaruhi
hubungan sebab akibat. Individu akan terbentuk melalui perilaku dan

lingkungan yang ada disekitarnya.

Lent dkk, (2002) menyatakan bahwa teori SCCT meneliti bagaimana proses
kognitif dan bentuk lingkungan mempengaruhi pengambilan akan keputusan
karir seorang individu, seperti kepercayaan orang tentang kemampuan, harapan
tentang pilihan hidup, dan tujuan akhir terhadap pilihannya. Faktor kognitif dan
faktor kontekstual akan mempengaruhi sebuah proses pengambilan keputusan
karir. Faktor tersebut bisa menjadi support (dukungan) dan barrier (hambatan),
hambatan yang tidak disadari oleh individu akan berpengaruh dalam

perencanaan atau pemilihan karir.



20

Dibawah ini merupakan penjelasan mengenai faktor kognitif individu dan

faktor konstektual.
a. Faktor Kognitif Individu

1) Self Efficacy. Self-efficacy merupakan sebuah keyakinan orang tentang
kemampuan mereka "untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang
diperlukan untuk mencapai jenis pertunjukan yang ditentukan™, menurut
(Bandura, 1986). Implikasi praktis dari model ini adalah bahwa individu
cenderung menghadapi sebuah masalah ketika mereka tidak memiliki
kemampuan yang cukup untuk berhasil pada suatu tindakan tertentu atau
ketika mereka salah dalam menafsirkan arti dalam efikasi diri mereka.
Ketika seseorang meremehkan efikasi mereka, mereka cenderung lebih
mudah menyerah, menetapkan tujuan kinerja yang lebih rendah, menderita
kecemasan pencapaian yang melemahkan dan menghindari tantangan

bahkan ketika mereka mampu memenuhi tantangan tersebut.

Namun, perkiraan berlebihan tentang efikasi diri membuat seorang
individu berani mencoba tugas-tugas yang tidak dipersiapkan dengan baik,
meningkatkan kemungkinan gagal dan putus asa. Keyakinan efikasi diri
yang paling menguntungkan adalah adanya keyakinan yang sedikit
melebihi tingkat kemampuan seseorang saat ini Self eficacy bersifat
dinamis pada domain tertentu. Setiap orang mempunyai self eficacy yang
berbeda sesuai dengan karier yang mereka pilih. Mahasiswa yang
mempunyai self efficacy yang tinggi akan lebih mudah dalam memikirkan
minatnya pada karier daripada mahasiswa yang mempunyai self efficacy
yang rendah. Self-efficacy yang rendah akan menghambat mahasiswa
tingkat akhir menentukan pilihan kariernya. Dapat disimpulkan bahwa self

eficacy bermain peran penting dalam keputusan Kkarier.
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2) Outcome expectation. Outcome expectation adalah konsekuensi yang
diantisipasi atas tindakan tertentu (Lent et al, 2002). Konsekuensi
didalamnya termasuk pandangan sosial baik itu pandangan negatif atau
positif, misalnya tentang persetujuan orang lain, materi yang diraih, dan
gengsi. Outcome expectation berperan penting dalam memotivasi individu
untuk mencapai tujuannya. Jika self-efficacy berkenaan dengan “akankah
saya bisa melakukan ini?”, outcome expectation berkenaan dengan “jika
saya melakukan ini, apa hasilnya?” (Lent dkk, 1994). Jika seorang individu
mempunyai efikasi diri yang tinggi maka mereka akan mempunyai minat
dan menetapkan harapan yang tinggi untuk mencapai tujuan yang
ditetapkannya.

3) Goal Orientation. Goal secara luas seperti rencana, aspirasi, atau
intention (niat). Tujuan konten pilihan (misalnya: jenis bidang karir yang
ingin dikejar), model usaha menekankan tujuan usaha, mengacu pada
tingkat pencapaian yang dicita-citakan dalam domain usaha tertentu.
Ketika seseorang sudah melalui tahapan harapan hasilnya dengan positif
maka ia akan lebih mudah untuk menetapkan tujuan yang lebih spesifik

dalam kariernya.

b. Faktor Kontekstual (Support & Barrier)

Faktor kontekstual merupakan lingkungan (kontekstual) secara luas dan
mencakup hal-hal seperti pengaruh sosial yang bisa mendukung maupun
menghambat. Hal-hal yang mampu menghambat misalnya, orangtua, ras,
budaya, gender, dan pengaruh sosial lainnya dalam menentukan pilihan
kariernya. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Alissa & Akmal, 2019) dan (Tamari & Akmal, 2018).
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Berdasarkan penelitian tersebut yang paling mendominasi adalah faktor
konstekstual seperti tuntutan gaya hidup, komparasi lingkungan pertemanan,
minimnya lowongan pekerjaan, dukungan orang tua, perilaku orang tua,
minimnya dukungan konstektual, diskriminasi terhadap ras, lingkungan

kampus, dan ekonomi.

Faktor konstektual ini salah satu yang berpengaruh bahkan menjadi penghalang
dalam menetukan perencanaan Kkarir. Biasanya orang lain dapat membuat
seorang individu bertahan dengan sebuah keraguan potensi yang sebenarnya
individu tersebut miliki. Faktor konteksual terbagi menjadi beberapa jenis,

yaitu :

1) Gender adalah perbedaan yang terlihat antara laki-laki dan perempuan
apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Menurut (Lent dkk, 2002)
kariri adalah kontruksi gender, yaitu menjelaskan gender terjalin erat
kedalam struktur, fungsi, dan makna sosial Kkarir. Beberapa literatur
tentang pengembangan Karir perempuan berfokus pada fitur struktural
seperti, misalnya, tingkat partisipasi pasar kerja atau peran perempuan

dalam institusi seperti pernikahan dan membesarkan anak.

Implikasi dari praktik adalah membantu wanita melewati atau
memulihkan kelemahan struktural atau mengubah struktur itu sendiri.
Keterkaitan gender dan karier dalam masyarakat ini mempengaruhi

perspektif individu dengan dirinya sendiri.

2) Institusi
Pendidikan berperan penting dalam pengambilan keputusan Karier,
melalui adanya sebuah institusi pendidikan ini individu akan
mengembangkan potensi pengetahuan dan keterampilannya, sehingga

individu memiliki kemampuan dalam menekuni suatu pekerjaan.
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Beriringan dengan hal tersebut institusi pendidikan juga memberikan
hambatan dimana terdapat persaingan antar institusi pendidikan yang

menjadi tantangan sendiri bagi inividu dalam merencanakan kariernya.

Ras adalah salah satu aspek yang mempengaruhi pemilihan keputusan
karier individu. Pengaruh ras sendiri benar-benar dapat dilihat secara
nyata dalam kehidupan sosial individu. Menurut (Lent dkk, 2002), ras
adalah sesuatu hal yang dibangun secara sosial. Ras yang berbeda akan
mempengaruhi perkembangan karier dan cara mengambil keputusan
karier individu. Hadirnya ras dapat memberikan bermacam efek dalam
diri individu baik positif maupun negatif. Contohnya, rasisme yang tentu
akan mempengaruhi pengambilan keputusan kariernya, hal ini dapat
terjadi jika kaum minoritas mendapatkan diskriminasi maka akan ada

hambatan dalam individu dalam mengambil keputusan Kkarier.

Budaya dapat saja mempengaruhi pemilihan karier seorang individu
berdasarkan nilai-nilai yang telah tertanam pada individu tersebut.
Budaya akan mempengaruhi proses pemilihan karier seseorang melalui
harapan-harapan orangtua, nilai-nilai, dan keyakinan-keyakinan yang

ditanamkan oleh orangtua kepada anak-anaknya.

Collin (dalam Lent dkk, 2002) mengakui, bahwa Kkarir itu sendiri adalah
istilah yang mengandung dengan kekhususan budaya. Beberapa karier
tidak selalu bisa digunakan dalam berbagai konteks budaya tetapi dalam
setiap kasus, sebuah karier dapat beradaptasi dengan konteks budaya
tertentu. Ini menunjukkan bahwa akan ada perubahan budaya terus-
menerus yang memberikan kemampuan dan batasan yang berbeda untuk
karier. Kita juga harus menyadari bahwa kemampuan dan batasan
budaya tidak terbatas pada etnisitas maupun dimensi etnis dari

masyarakat multikultural.
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Sosioekonomi dengan sejumlah mega-tren sosial, demografis, dan
ekonomi baru-baru ini atau diantisipasi memiliki potensi untuk secara
material mempengaruhi atau membentuk kembali iklim pengembangan
karir selama beberapa dekade mendatang. (Hesketh, dalam Lent dkk,
2002). Beberapa tren tersebut termasuk meningkatnya representasi
pekerja kulit berwarna, kemajuan teknologi, dan kontraksi perusahaan
yang ditimbulkan oleh tekanan ekonomi global. Beberapa tren ekonomi
dan teknologi menunjukkan jaminan kerja yang jauh lebih sedikit bagi
banyak pekerja. Ekonomi baru akan menantang pekerja untuk mengelola
karir mereka sendiri secara strategis, dengan premium ditempatkan pada
pembaruan keterampilan, penetapan tujuan, dan jaringan (Hesketh,
2000; Watts, 1996). Menurut (Lent et al, 2002) memandang orang
sebagai orang yang mampu melakukan refleksi diri, pengaturan diri, dan
pemikiran kedepan. Kemampuan ini kemudian yang dapat dipupuk oleh
pendidikan karir dan program transisi kerja, memungkinkan seseorang
untuk dapat mengembangkan minat dan keterampilan baru, merevisi
rencana, mengantisipasi hambatan, dan juga mengumpulkan dukungan
yang diperlukan. Sosioekonomi akan mempengaruhi self efficacy,
outcome expectation dan goal orientation seorang individu. Jika dalam
proses pembentukan karier individu terdapat halangan dalam status
ekonomi maka individu diharapkan bisa refleksi diri alih-alih

menyalahkan status ekonomi yang meraka punya.

Keluarga adalah sebuah sistem sosial yang terkecil dalam lingkungan
masyarakat yang berperan besar dalam tumbuh perkembangan pribadi
maupun sosial setiap didalam anggota keluarganya. Sebuah penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh keluarga dan sosial lainnya dapat
memiliki pengaruh penting pada pilihan karir (Ferry, Fouad, & Smith,
2000; Lent et al., In press; Tang, Fouad, & Smith, 1999 dalam Lent et al,
2002).
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Parental career-related behavior memberikan pengaruh kepada proses
pengambilan sebuah keputusan karier pada mahasiswa di Indonesia.
Karakteristik pekerjaan setiap orangtua dianggap dapat mempengaruhi
nilai-nilai dan kepribadian orangtua, yang selanjutnya membentuk
perilaku pengasuhan. Perilaku pengasuhan anak yang didapat dari
kondisi dan karakteristik pekerjaan orangtua akan mempengaruhi minat
dan nilai yang ada dalam diri seorang anak dimana hal tersebut
kemungkinan juga akan mempengaruhi seorang anak tersebut pada
pilihan karirnya.

Di Indonesia, keterlibatan orangtua terkait karier anak juga sangat
berpengaruh besar terhadap karier anaknya. Anak akan memiliki
aspirasi, keyakinan, perencanaan, dan eksplorasi karier yang tinggi jika
terdapat keselarasan antara harapan orangtua terhadap karier anak dan
keinginan atau pilihan Kkarier anak sendiri. Parental career-related
behavior (Dietrich dan Kracke, 2009); perilaku orangtua dalam

memberikan bimbingan dan pertimbangan karier kepada anaknya.

Terdapat tiga bentuk perilaku orangtua terkait karier anak, yang mana

setiap orangtua mungkin memiliki lebih dari satu bentuk perilaku,

namun terdapat satu bentuk perilaku yang paling dominan:

a) Interference. Interference merupakan cenderung memberikan
banyak kontrol dan campur tangan terkait keputusan karier sehingga
anak sulit untuk mengambil keputusan karier secara mandiri karena

tidak memiliki pilihan.

b) Lack of engagement. Lack of engagement dianggap cenderung
kurang terlibat dan kurang memantau terkait keputusan karier anak
sehingga anak sulit mengambil keputusan karier. Karena mereka
kurang mendapatkan arahan, bahkan anak cenderung mencari

bantuan dari pihak lain.
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c) Support. Support merupakan mendukung dan mengarahkan anak
untuk mengeksplorasi diri dan pekerjaan. Berdasarkan hal tersebut
dapat dilihat bahwa keluarga memiliki pengaruh yang penting
dalam pemilihan karir anaknya. Pengaruh tersebut berupa perilaku
pengasuhan anak yang terbentuk dari karakteristik pekerjaan
orangtua, status ekonomi orangtua serta perilaku orangtua dalam
memberikan sebuah bimbingan dan pertimbangan karir kepada

anaknya.

7) Role Model proses mengubah keasyikan menjadi pekerjaan sangat
bergantung pada mengidentifikasi model peran yang menunjukkan jalan
ke depan dari keluarga ke komunitas (Lockwood & Kunda, 1997).
Dalam apa yang mungkin dianggap sebagai pilihan karir yang sangat
penting, anak-anak memilih seseorang teladan yang menggambarkan
solusi untuk masalah mereka dalam masa pertumbuhan. Ketika anak-
anak meniru kualitas yang diinginkan dari role model membantu mereka

untuk:

a) Konstruksi diri, mereka melatih sikap dan tindakan koping yang
relevan.

b) Membentuk tentang nilai-nilai dan minat dalam aktivitas tertentu.

c) Melatih kemampuan dan keterampilan saat mereka terlibat dalam

aktivitas.

Memainkan peran selektif dengan meningkatkan perhatian pada hasil,
memungkinkan pengujian realitas yang akan memperkuat atau
memodifikasi konsep diri kejuruan. Selanjutnya, memilih dan mengejar
hobi mempercepat pengujian realitas, karena hobi terletak di tengah-

tengah antara bermain dan bekerja (Freud, 1965).
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Tentu saja, tugas sekolah juga memberikan kontribusi yang besar
terhadap pertumbuhan konsep diri kejuruan, terutama melalui pengaruh
konsep diri peran siswa seseorang. Adanya role model membuat
individu terbantu untuk menggambarkan karier yang diinginkannya.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang sering disebut metode
baru, Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif survei dengan metode
deskriptif. Metode deskriptif ini merupakan metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2017). Penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena serta untuk
mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan, penelitian ini
diharapkan permasalahan yang dikemukakan dapat terjawab dengan analisis

berdasarkan data yang terkumpul.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Pertanian Universitas Lampung Tahun
Akademik 2020/2021.

3.3. Populasi dan Sampel

Penelitian ini mempunyai sebuah populasi dan sampel.

a) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari atas;
obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 4.671

mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

b) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini

menggunakan teknik (non probability) dengan voluntary sampling.
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Voluntary sampling merupakan pengambilan sampel berdasarkan
kesukarelaan subjek untuk berpartisipasi dalam penelitian. Peneliti
bekerjasama dengan beberapa mahasiswa untuk menjaring mahasiswa lain
untuk berminat terlibat dalam volunter secara online. Dikarenakan
terjadinya pandemi Covid-19 maka peneliti melakukan pengambilan
sampel secara online kepada mahasiswa untuk mendapatkan sebuah
informasi tentang data yang diperlukan oleh peneliti dalam Fakultas

Pertanian Universitas Lampung.

3.4. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017).

Definisi operasional variabel yang terlihat didalam penelitian ini dijelaskan

sebagai berikut:

a. Perencanaan Karir
Perencanaan karir merupakan kesiapan individu dalam pemilihan Karir,
serta proses pengambilan keputusan karir yang sesuai dengan tugas
perkembangan Kkarir dengan tepat. Dengan adanya perencanaan karir yang
telah di pahami oleh individu maka akan mampu mengatasi berbagai
hambatan yang ada didalam dirinya baik dari dalam diri individu maupun
hambatan yang ada di lingkungan sekitar dirinya agar tidak menghambat
perencanaan Karir. Perencanaan Kkarir diperlukan untuk mendapatkan

kepuasan hidup personal akan terpebuhi dimasa yang akan datang.

b. Hambatan Karir Hambatan karier dapat diartikan sebagai proses
rintangan/permasalahan yang akan timbul baik dari dalam individu maupun
rintangan /permasalahan yang timbul dilingkungan sekitar individu

sehingga dapat menghalangi proses kematangan perencanaan Kkarier.
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Penting memahami nilai jalur perencanaan karir dan hambatan dari
perspektif mahasiswa untuk mengatasi hambatan selama pengembangan
karir dan pekerjaan.

3.5.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.5.1. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis, menurut (Sutrisno Hadi, 1986). Para
peneliti hanya bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui pengamatan langsung. Melalui pengamatan
dilapangan secara langsung peneliti tidak hanya mendapatkan data yang kaya,
tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi yang akan diteliti dan merasakan

suasana situasi sosial yang diteliti.

Observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di UPT Pengembangan Karir
dan Kewirausahaan Universitas Lampung (UPT PKK) atau Career and
Entrepeneurship Development (CCED) di perguruan tinggi Universitas
Lampung berdasarkan data informasi terhadap hasil tracer study 2020 bahwa
terdapat jumlah mahasiswa lulusan fakultas pertanian pada tahun ajaran 2019-
2020 sebanyak 692 alumni mahasiswa fakultas pertanian Universitas
Lampung. Rata-rata alumni menunggu mendapatkan pekerjaan dalam kurun
waktu 2 tahun terakhir sebanyak 466 alumni yang belum bekerja dan 226
alumni yang sudah bekerja. Dapat disimpulkan berdasarkan data tracer study
2020 terdapat sekitar 60% atau sekitar 466 alumni yang belum mendapatkan
pekerjaan pada tahun 2019-2020.
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3.5.2. Wawancara

Esterberg (2002), menjelaskan wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di
kontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Agar kegiatan wawancara
berjalan baik peneliti sebaiknya mempersiapkan alat pendukung dalam
melakukan wawancara kepada responden atau subjek, alat yang digunakan
berupa buku catatan, alat perekam suara, camera, ataupun handphone. Peneliti
menggunakan pertanyaan terbuka atau tertutup, dapat diberikan kepada
responden secara langsung/ dikirmkan melalui pos, atau internet. Pertanyaan

Item yang digunakan dalam yaitu sebanyak 5 pertanyaan terbuka.

Wawancara secara pribadi juga dilakukan oleh peneliti terhadap 4 narasumber
wawancara yang ditanyakan langsung oleh peneliti kepada narasumber disaat
wawancara berlangsung, dan menggunakan wawancara secara online

menggunakan sambungan telepom

3.5.3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, Sugiyono
(2019). Dokumentasi ini dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
sebuah penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian yang

menggunakan metode kualitatif.

Tujuan dari adanya dokumen dalam penelitian kualitatif untuk memperoleh
sebuah informasi yang di butuhkan oleh peneliti untuk melengkapi data yang

diperlukan dalam penelitian tersebut.
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3.6.Teknik Analisis Data

Analisis data adalah cara atau teknik yang harus ditempuh untuk menjabarkan
data sehingga nantinya dalam menginterpretasikan tidak menemui hambatan
atau kesulitan. Dalam teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi.
Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat penggabungan
dari berbagai tehnik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada

sebelumnya (Sugiyono, 2017).

Menurut Miles and Huberman, (dalam Sugioyono, 2019), mengemukakan
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
belangsung seacara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh, aktivitas ini dilakukan peneliti berupa data reduction, data display, dan
conclusions. Berikut merupakan aktivitas yang dilakukan peneliti dalam
analisis data:

a. Pengumpulan Data merupakan tahap pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti sebagai instrumen dalam
pengumpulan data.

b. Reduksi data yaitu merangkum dan memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk mencari data yang
diperoleh bila diperluikan. Reduksi data dapat pula membantu dalam
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

c. Penyajian data dalam penelitian kualitatif ini dapat dilakukan dalam
bentuk tabel, grafik, phiechard, pictogram, dan sejenisnya, dengan teks
yang bersifat naratif.

Agar peneliti tidak tenggelam oleh kumpulan data oleh karena itu melihat
gambar secara keseluruhan atau bagain-bagian tertentu dalam penelitian
itu, diusahakan membuat alat ukur yaitu pedoman wawancara, pedoman

observasi dan pedoman dokumentasi.
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d. Penarikan kesimpulan oleh peneliti, setelah peneliti sudah memiliki tema
dan lain sebagainya, dilanjutkan dengan analisis akhir dan penulisan
laporan secara keseluruhan dimana didalamnya membuat uraian yang
mencakup keseluruhan kesimpulan dari hambatan perencanaan karier

yang terjadi pada mahasiswa Fakultas Pertanian Univesitas Lampung.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Fakultas
Pertanian Universitas Lampung, tentang identifikasi hambatan-hambatan dalam
perencanaan karir dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hambatan-
hambatan karir yang dirasakan oleh mahasiswa dan mahasiswi tahun akademik
2020-2021. Hambatan-hambatan Kkarir ini berupa faktor kognitif individu
(hambatan yang berasal dari dalam diri) yang berupa kurangnya efikasi diri,
kurangnya keterampilan, kurangnya pemahaman diri, dan kurangnya
pemahaman akan informasi Kkarir. Faktor kontekstual (faktor berasal dari
lingkungan sekitar) yang dapat menjadi hambatan-hambatan dalam
perencanaan Kkarir, yaitu meliputi dunia Kerja, institusi pendidikan, keluarga,

teman, dan sosial.

Hambatan- hambatan faktor kognitif individu dalam perencanaan Kkarir
didominasi dengan kurangnya kepercayaan diri yakni sebanyak 53 orang,
diikuti oleh adanya rasa malas yakni sebanyak 22 orang. Sedangkan faktor
hambatan kontekstual didominasi oleh hambatan berupa kurangnya dukungan
keluarga sebanyak 22 orang. Menurut network analisis kode yang paling

memunculkan kode lain adalah kurang kepercayaan diri.

5.2.Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka saran

yang dapat peneliti ajukan oleh peneliti.
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Saran yang diajukan, sebagai berikut:

a. Kepada Fakultas Pertanian Universitas Lampung
Fakultas Pertanian Universitas Lampung diharapkan untuk menyusun
sebuah kebijakan terkait peningkatan layanan bimbingan Karir terhadap
perencanaan karir, untuk mempermudah mahasiswa dan mahasiswi dalam
memahami kemampuan akan keyakinan diri mahasiswa dan mahasiswi
sehingga mampu melakukan perencanaan Kkarir yang tepat. Dan
menghasilkan lulusan-lulusan dengan perencanaan pilihan karir yang baik.

b. Kepada Mahasiswa
Mahasiswa dan mahasiswi diharapkan untuk lebih memahami tentang
potensi diri dan pemahaman akan identitas diri sehingga mampu menyusun

dalam perencanaan karir dengan tepat dan matang.
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